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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas produk, 

persepsi harga, dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian produk Iphone di Tangerang Selatan. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kausalitas. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

konsumen yang mengetahui smartphone Iphone di Tangerang Selatan. Jumlah sampel yang digunakan 

sebanyak 190 responden. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Kualitas Produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Persepsi Harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Gaya Hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Secara simultan 

Kualitas Produk, Persepsi Harga, dan Gaya Hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Hasil penelitian tersebut dapat diartikan bahwa semakin baik Kualitas Produk, 

Persepsi Harga, dan Gaya Hidup maka keputusan pembelian akan semakin tinggi. 

 

Kata Kunci: Kualitas Produk; Persepsi Harga; Gaya Hidup; Keputusan Pembelian 

 

Abstract 

 

The purpose of this study is to determine and analyze the influence of product quality, price perception, 

and lifestyle on the purchase decision of Iphone products in South Tangerang. This research method 

uses the causality method. The population in this study is all consumers who know Iphone smartphones 

in South Tangerang. The number of samples used was 190 respondents. The data analysis technique 

uses multiple linear regression. The results of this study show that Product Quality has a positive and 

significant influence on purchasing decisions. Price perception has a positive and significant influence 

on purchasing decisions. Lifestyle has a positive and significant influence on purchasing decisions. 

Simultaneously Product Quality, Price Perception, and Lifestyle have a positive and significant 

influence on purchasing decisions. The results of the study can be interpreted that the better the Product 

Quality, Price Perception, and Lifestyle, the higher the purchase decision. 

 

Keywords: Product Quality; Price perception; Lifestyle; Purchasing Decision 

 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis memasuki era per-

saingan yang semakin ketat di antara 

perusahaan sejenis. Hal tersebut memaksa para 

pelaku usaha berlomba mencari strategi 

pemasaran yang lebih efektif. Strategi yang 

digunakan tidak lagi sebatas strategi yang 

bersifat umum, namun harus mampu berpikir 
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kreatif dan inovatif, memanfaatkan peluang 

bisnis semaksimal mungkin dan keluar dari 

zona nyaman agar dapat membuat inovasi yang 

tidak pernah terpikirkan oleh pesaing. Selain 

itu, ketatnya persaingan menyebabkan 

perusahaan harus mampu membuat produk 

yang lebih spesifik agar memiliki positioning 

yang baik di pasar (Saratian, Mulyowahyudi, 

dan Kurniasih, 2019). 

Berdasarkan data dari Newzoo.com 

(2021) posisi Indonesia berada pada peringkat 

ke 6 dari total 10 negara teratas pengguna 

smartphone dengan jumlah pengguna sebanyak 

83.907.000 atau berkisar 31,1%, data ini tersaji 

dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1.Negara Teratas Pengguna Smartphone 2021 

No Negara Total Persentase Pengguna Smartphone 

1 China 1.420.062.000 59.9% 851.153.000 

2 India  1.368.737.000 25.3% 345.916.000 

3 Amerika 329.093.000 79.1% 260.237.000 

4 Brazil 212.392.000 45.6% 96.856.000 

5 Russia 143.895.000 66.3% 95.365.000 

6 Indonesia 269.536.000 31.1% 83.907.000 

7 Japan 126.854.000 57.2% 72.579.000 

Sumber : Newzoo.com (2022) 

Berdasarkan tabel 1. tersebut terlihat 

pengguna smartphone di Indonesia sebanyak 

83.907.000 atau berkisar 31.1%. Dalam aspek 

ini, tidak lepas dari perbincangan berkembang-

nya berbagai varian smartphone. Seiring 

perkembangan yang pesat serta kebutuhan 

konsumen yang semakin ingin hidup lebih 

instan dalam hal teknologi, maka bermunculan 

perusahaan yang semakin memperlihatkan 

bahwa teknologi informasi nirkabel yang 

mereka tawarkan lebih unggul dari merek yang 

sudah ada. Produsen baru yang semakin 

bermunculan menyebabkan per-saingan yang 

kompetitif antar produsen dalam hal 

menciptakan produk maupun memper-tahankan 

konsumen yang loyal, (Deisy et al., 2018). 

Apple Computer, Inc. adalah sebuah 

perusahaan teknologi yang didirikan oleh Steve 

Jobs yang berbasis di Cupertino, California. 

Apple memiliki peranan penting dalam 

bermulanya revolusi komputer pribadi pada 

tahun 1970-an dengan produknya Apple II dan 

memajukannya hingga sekarang dengan 

komputer Macintosh. iPhone adalah produk 

yang saat ini menjadi dasar bisnis Apple. Tim 

Cook CEO Apple mengatakan bahwa iPhone 

adalah gerbang bagi penjualan produk Apple 

lain seperti iTunes, iWatch, dan lain 

sebagainya. iPhone dikatakan seperti ini karena 

aksesoris tambahan yang kompatibel dengan 

iPhone sangat banyak dan dapat meningkatkan 

penjualan dan keuntungan perusahaan Apple 

tersebut (Saunders, 2018). 

Dalam penelitian ini, peneliti terfokus 

pada produk Iphone yang dikeluarkan oleh 

Apple, karena Iphone merupakan produk ponsel 

pintar buatan Apple yang sukses mencuri 

perhatian publik di tahun 2007 silam, dan 

merupakan produk terlaris diantara produk 

lainnya pada saat itu. Selain menawarkan 

kecanggihan layar sentuh, iphone menjadi 

ponsel pintar pertama yang memperkenalkan 

fitur dan aplikasi bebas unduh via AppStore. 

Namun fenomena yang saat ini terjadi Apple 

dengan produknya Iphone masih belum dapat 

menjadi pilihan masyarakat hal tersebut dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Mobile Vendor Market Share  

Indonesia 2021 

No Mobile 

Vendors 

Percentage Market Share 

1 Samsung 23,33% 

2 Oppo 22,11% 

3 Xiaomi 19,95% 

4 Vivo 12,33% 

5 Apple 7,5% 

6 Realme 6,09% 

Sumber: https://gs.statcounter.com/vendor-market-

share/mobile/indonesia (2021) 

Menurut data dari Mobile Vendor Market 

Share Indonesia yang bisa dilihat di Tabel 1.2 

diatas bahwa Apple dengan produknya Iphone 

menduduki peringkat 5 (lima) dalam 
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penjualannya di Indonesia selama tahun 2021 

penjualan iPhone di Indonesia dikalahkan oleh 

kompetitornya yaitu Samsung, Oppo, Xiaomi, 

dan Vivo. Maka dengan menurunnya tingkat 

market share di Indonesia ada beberapa hal 

yang menyebabkan adanya penurunannya, 

dengan segala fitur kecanggihan yang dimiliki 

Iphone tidak bisa menjamin bahwa market 

sharenya akan terus naik dan perubahan market 

share yang terjadi, terjadi sangat signifikan.  

Hal ini menciptakan kesenjangan antara 

ekspektasi penjualan Apple di Indonesia. 

Berdasarkan penjelasan Nuryaman dan 

Christina (2015) masalah utama adalah keadaan 

yang terjadi ketika ada kesenjangan (gap) 

antara kondisi yang di harapkan (ekspektasi) 

dengan keadaan yang sesungguhnya (realita). 

Sehingga kesenjangan antara ekspektasi 

penjualan Apple dan data penjualan smart-

phone di Indonesia menjadi latar belakang 

permasalahan yang akan di teliti dan di analisa 

dalam penelitian ini. 

Setiap perusahaan pasti akan berusaha 

untuk merebut pangsa pasar yang ada di 

Indonesia dengan menyediakan beberapa 

produk unggulan yang bervariasi baik dari segi 

inovasi, kuantitas, kualitas, maupun harga. 

Iphone sendiri harus hati-hati dalam persaingan 

di Indonesia, kebanyakan produk yang bersaing 

di pasar Indonesia di dominasi oleh OS android. 

Berikut ini, dilihat pada tabel 1.3 perbandingan 

spesifikasi produk apple dengan samsung 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Head to head Apple iPhone Xs VS Samsung Galaxy S10 

 Apple iPhone Xs Galaxy S10 

Processor iOS 12 Snapdragon 855 

GPU A12 Bionic Adreno 640 

RAM 4GB 8 GB  

Memory Internal 512GB 516 GB 

Display 2436 x 1125 pixel 1440 x 3040 pixels (~526 ppi density) 

Back Camera 12MP+12MP Triple: 

12 MP, f/1.5-2.4, 26mm (wide), 1/2.55", 1.4 m, Dual Pixel 

PDAF, OIS 

12 MP, f/2.4, 52mm (telephoto), 1/3.6", 1.0 m, AF, OIS, 2x 

optical zoom 

16 MP, f/2.2, 12mm (ultrawide) 

Front Camera 7MP 10 MP, f/1.9, Dual Pixel PDAF 

Battery 2.658 mAh 3400 mAh 

Harga Rp 20.499.000 Rp 12.499.000 

Sumber: https://jalantikus.com/tips/samsung-vs-iphone/ 

 

Dari perbandingan kualitas produk pada 

tabel  terlihat bahwa secara keseluruhan pesaing 

Apple iPhone Xs yaitu Samsung Galaxy 10 jauh 

lebih unggul hampir disetiap spesifikasinya. 

Sedangkan, harga jual yang ditetapkan iPhone 

Xs jauh lebih tinggi dari pesaingnya. Bukan kali 

ini saja Apple menetapkan harga tinggi, pada 

setiap produk baru yang diluncurkannya, Apple 

selalu membuka harga tinggi walaupun 

spesifikasi smartphone pendahulunya tidak 

meningkat secara signifikan atau tidak berbeda 

jauh dari tipe sebelumnya. 

Aspek harga yang ditawarkan oleh Apple 

Inc juga menjadi suatu aspek untuk dijadikan 

pertimbangan oleh konsumen untuk membeli 

produk Iphone. Harga produk Iphone baik 

aksesorisnya serta sparepartnya di bandingkan 

dengan samrtphone lainnya terkadang lebih 

mahal dibandingkan dengan sistem operasi 

android dan windows yang lebih murah 

harganya dibandingkan dengan Iphone yang 

memakai sistem operasi IOS. Berikut harga 

yang ditawarkan oleh Apple Inc di Indonesia 

dengan pesaingnya pada tabel di bawah : 
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Tabel 4. Daftar Harga Produk Apple Inc dan Samsung 

Jenis/Tipe Harga 

Apple iPhone 13 PRO 1 TB Rp. 27.999.000 

Apple iPhone 13 PRO 512 GB Rp. 23.999.000 

Apple iPhone 13 PRO 256 GB Rp. 19.999.000 

Apple iPhone 11 Pro 512GB Rp. 19.500.000 

Apple iPhone XS 256GB Rp. 8.300.000 

Apple iPhone XR 64Gb Rp. 7.850.000 

Samsung Galaxy Fold 512GB Rp. 19.000.000 

Samsung Galaxy Z Fold 2 256GB Rp.17.000.000 

Samsung Galaxy Z Flip 256GB Rp. 14.800.000 

Samsung Galaxy Note 20 Ultra 256GB Rp. 11.000.000 

Samsung Galaxy A13 RAM 6GB Rp. 2.300.000 

Samsung Galaxy A10 RAM 2GB Rp. 800.000 

Sumber : iprice.co.id (2022) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat 

harga terendah produk Apple dimulai dari harga 

Rp.7.850.000 untuk sebuah produk smart-

phonenya, berbeda dengan pesaingnya memuali 

harganya lebih murah yaitu Rp.800.000. Hal ini 

menunjukkan bahwa harga mungkin menjadi 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian iPhone di Indonesia. 

Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian 

sangat memegang peranan penting, dengan 

tingkat harga yang ditetapkan akan dapat 

menjadi tolak ukur seberapa besar manfaat 

produk tersebut.  

Merek iPhone sudah dikenal masyarakat 

Indonesia sebagai produk yang bagus dan 

berkualitas, keinginan pelanggan untuk 

membeli smartphone Iphone dipengaruhi oleh 

gaya hidup. Gaya hidup konsumen dipengaruhi 

oleh pendidikan, pendapatan rumah tangga, 

pekerjaan, dan jenis produk dan jasa yang akan 

dibeli. Jadi sebelum pelanggan membeli 

smartphone Iphone mereka mempertimbang-

kan beberapa hal seperti ketertarikan, pe-

ngetahuannya terhadap smartphone tersebut, 

mempertimbangkan pendapatannya atau 

keluarganya, mempertimbangkan manfaat, dan 

mempertimbangkan merek dari jenis produk 

smartphone yang akan dibelinya, (Sopiah dan 

Sangadji, 2016). 

Kajian tentang keputusan pembelian 

sudah banyak dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya yang mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian. Ber-

dasarkan peneliti terdahulu terdapat beberapa 

faktor yaitu, diantaranya kualitas produk 

(Asmita Sari, 2016; Saraswati dan Rahyuda, 

2017; Oktaviana dan Budiadi, 2016; Amilia dan 

Asmara, 2017; Mudiantono, 2017. Persepsi 

Harga (Saraswati dan Rahyuda, 2017; Amilia 

dan Asmara, 2017; Mudiantono, 2017; Albari, 

2018). Gaya Hidup (Ratag et al, 2018; Pasaribu 

et al, 2019; Amri dan Prihandono, 2019; 

Oktaviana dan Budiadi, 2016). Penelitian-

penelitian tersebut memperoleh kesimpulan 

bahwa Kualitas Produk, Persepsi Harga, dan 

Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian. Namun ber-

beda dengan penelitian Denniswara (2016); 

Arifin, et al (2017); Napitupulu (2014); dan 

Lengkong, et al (2014) menyatakkan bahwa 

Kualitas Produk, Persepsi Harga, dan Gaya 

Hidup tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian. 

Berdasarkan permaslahan di atas, tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui “Pengaruh 

Kualitas Produk, Persepsi Harga, dan Gaya 

Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Smart-

phone Merek Iphone di Tangerang Selatan”. 

 

METODE 

Desain penelitian ini menggunakan 

desain penelitian kausalitas. Menurut Sugiyono 

(2017) penelitian kausal adalah hubungan yang 

bersifat sebab akibat. Penelitian kausal di-

gunakan karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan sebab akibat yang terjadi 

antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh konsumen yang mengetahui smart-

phone Iphone di Tangerang Selatan. Sedangkan 

penentuan jumlah sampel minimal pada 

penelitian ini mengacu pada pernyataan Hair et 

al (2015) bahwa banyaknya sampel sebagai 

responden harus disesuaikan dengan banyaknya 

indikator pertanyaan yang diguna-kan pada 

kuesioner, Sehingga disarankan bahwa ukuran 

sampel minimum adalah 5-10 observasi untuk 

setiap parameter yang diestimasi dengan asumsi 

n x 5 observed variable (indikator). Sehingga 

pengambilan sampel yang digunakan sebanyak 

38 x 5 =190 responden. 

Instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan angket atau 

kuesioner (Questionnaires). Arikunto (2016) 

menjelaskan angket adalah sejumlah per-

tanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam 

arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal 

yang ia ketahui. Dalam kuesioner tersebut 

terdapat pertanyaan mengenai data diri 

responden serta pertanyaan dari indikator tiap-

tiap variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini. Peneliti menggunakan angket atau kue-

sioner yang terdiri atas beberapa pertanyaan 

yang dapat memberikan informasi kepada 

peneliti tentang kualitas produk, Persepsi Harga 

Dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan 

Pembelian. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi mempunyai distribusi 

normal ataukah tidak. Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang memiliki distribusi 

normal atau mendekati normal, sehingga layak 

dilakukan pengujian secara statistik. Untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal 

atau mendekati normal bisa dilakukan dengan 

uji statistik Kolmogrov – Smirnov (KS) tes. 

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini 

menggunakan one sample kolmogorov-smirnov 

test dengan syarat jika asympp sig (2-tailed) > 

0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 

Sebaliknya jika asymp sig (2-tailed) < 0,05 

maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 

Berikut hasil pengujian normalitas data. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 190 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 5,12001846 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,063 

Positive 0,046 

Negative -0,063 

Test Statistic 0,063 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,068c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 (2023) 

 

Berdasarkan pada tabel 5 di atas dapat 

diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,068 > 0,05 maka dapat dinyatakan 

bahwa data dari populasi berdistribusi secara 

normal dan dapat dilakukan ke tahap analisis 

selanjutnya. 

 

Uji Multikolineritas 

Menurut Ghozali (2018:106) uji 

multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terdapat korelasi 

antar variabel bebas (independen). Deteksi 

tidak adanya Multikolinearitas dengan melihat 

besaran nilai dari VIF (Variance Inflation 

Factor) dan Tolerance. Menurut Ghozali 

(2018:106) kriteria terbebas dari gejala 
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multikolinieritas yaitu nilai VIF < 10 dan nilai 

Tolerance>0,10. Hasil pengujian multi-

kolinieritas adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 17,035 1,915   8,894 0,000     

Kualitas Produk 0,248 0,050 0,291 4,969 0,000 0,599 1,669 

Persepsi Harga 0,319 0,054 0,341 5,880 0,000 0,614 1,628 

Gaya Hidup 0,403 0,073 0,310 5,483 0,000 0,642 1,557 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2023) 

 

Berdasarkan tabel 6  dapat diketahui nilai 

tolerance seluruh variabel bebas  > 0,10 dan 

nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel bebas tidak terjadi 

gejala multikolinieritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam 

penelitian ini untuk mengukurnya dengan 

menggunakan uji glejser. Metode gletser-test 

dilakukan dengan mengabsolutkan nilai 

residual. Setelah dilakukan pengabsolutan 

maka nilai absolut tersebut diregres untuk 

mengetahui seberapa besar signifkan yang 

ditimbulkan oleh variabel-variabel yang diuji. 

Aturan yang dipakai dalam metode glejser 

harus > 0.05. Hasil Uji heteroskedastisitas dapat 

dilihat dari Tabel 4.13 sebagai berikut: 

 

Tabel 7.Hasil Uji Heteroskedasitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,084 1,192   5,942 0,000 

Kualitas Produk -0,023 0,031 -0,069 -0,748 0,455 

Persepsi Harga -0,057 0,034 -0,155 -1,692 0,092 

Gaya Hidup -0,011 0,046 -0,021 -0,237 0,813 

a. Dependent Variable: Abs 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2023) 

 

Berdasarkan tabel 7  nampak bahwa 

semua variabel bebas menunjukkan hasil yang 

tidak signifikan, karena nilai signifikan variabel 

kualitas produk, persepsi harga, dan gaya hidup 

lebih dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel bebas tersebut tidak 

terjadi heteroskedastisitas dalam varian 

kesalahan.    

 

Regresi Linier Berganda  

Menurut Sugiyono (2017:277), analisis 

regresi linier berganda bermaksud meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen, bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai faktor prediktor 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 

Berikut ini adalah hasil pengujian regresi linier 

berganda yang dapat dilihat pada tabel 8. 
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Tabel 8. Regresi Linier Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17,035 1,915   8,894 0,000 

Kualitas Produk 0,248 0,050 0,291 4,969 0,000 

Persepsi Harga 0,319 0,054 0,341 5,880 0,000 

Gaya Hidup 0,403 0,073 0,310 5,483 0,000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2023) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 

diperoleh persamaan regresi linier berganda  Y 

= 17,035+0,248X1+0,319X2+0,403X3 yang  

mempunyai makna: 

1. Konstanta sebesar 17,035 artinya jika 

variabel kualitas produk, persepsi harga, dan 

gaya hidup, bernilai nol atau tidak 

meningkat maka keputusan pembelian akan 

tetap bernilai sebesar 17,035. 

2. Nilai regresi 0,248X1 (positif) koefisien 

bernilai positif artinya terjadi pengaruh 

positif antara kualitas produk dengan 

keputusan pembelian dengan demikian 

apabila variabel kualitas produk (X1) 

meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi 

variabel independen lainnya dalam keadaan 

tetap, maka keputusan pembelian (Y) akan 

meningkat sebesar 0,248 satuan. 

3. Nilai regresi 0,319X2 (positif) koefisien 

bernilai positif artinya terjadi pengaruh 

positif antara persepsi harga dengan 

keputusan pembelian dengan demikian 

apabila variabel persepsi harga (X2) 

meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi 

variabel independen lainnya dalam keadaan 

tetap, maka keputusan pembelian (Y) akan 

meningkat sebesar 0,319 satuan. 

4. Nilai regresi 0,403X3 (positif) koefisien 

bernilai positif artinya terjadi pengaruh 

positif antara gaya hidup dengan keputusan 

pembelian dengan demikian apabila variabel 

gaya hidup (X3) meningkat sebesar 1 satuan 

dengan asumsi variabel independen lainnya 

dalam keadaan tetap, maka keputusan 

pembelian (Y) akan meningkat sebesar 

0,403 satuan. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi bertujuan 

untuk mengukur sebesar besar kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Jika nilai R2 kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

menjadi sangat terbatas, (Ghozali, 2018:135).

  

Tabel 9.Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,785a 0,617 0,611 5,161 1,609 

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Persepsi Harga, Kualitas Produk 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2023) 

 

Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui 

bahwa besarnya nilai koefisien determinasi R 

Square sebesar 0,617 yang artinya variabel 

kualitas produk, persepsi harga dan gaya hidup 

secara simultan memberikan kontribusi 

terhadap variabel keputusan pembelian sebesar 

61,7%, sedangkan sisanya sebesar 38,3% di 

sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial 
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Uji t dilakukan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Sebagai pembanding untuk melihat pengaruh 

signifikan, maka digunakan kriteria taraf 

signifikan sebesar 5% (0.05) dan 

membandingkan thitung dengan ttabel  1,972. 

Berikut ini adalah hasil pengujiannya: 

 

Tabel 9. Hasil Uji T Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17,035 1,915   8,894 0,000 

Kualitas Produk 0,248 0,050 0,291 4,969 0,000 

Persepsi Harga 0,319 0,054 0,341 5,880 0,000 

Gaya Hidup 0,403 0,073 0,310 5,483 0,000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Hasil olahan data SPSS versi 26 (2023) 

 

1. Variabel kualitas produk memiliki nilai thitung 

4,969 > ttabel 1,972 dengan signifikan 0,000 < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

menandakan bahwa terdapat pengaruh 

kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian Smartphone Merek Iphone di 

Tangerang Selatan.  

2. Variabel persepsi harga memiliki nilai thitung 

5,880 > ttabel 1,972 dengan signifikan 0,000 < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

menandakan bahwa terdapat pengaruh 

persepsi harga terhadap keputusan 

pembelian Smartphone Merek Iphone di 

Tangerang Selatan. 

3. Variabel gaya hidup memiliki nilai thitung 

5,483 > ttabel 1,972 dengan signifikan 0,000 < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

menandakan bahwa terdapat pengaruh gaya 

hidup terhadap keputusan pembelian 

Smartphone Merek Iphone di Tangerang 

Selatan. 

 

Uji Simultan 

Pengujian secara keseluruhan digunakan 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara 

bersama-sama dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. Pengujian ini 

dilakukan menggunakan distribusi F dengan 

membandingkan anatara nilai Fhitung dengan 

nilai Ftabel 3,04. 

 

Tabel 10. Uji F hitung 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7977,358 3 2659,119 99,827 ,000b 

Residual 4954,557 186 26,637     

Total 12931,916 189       

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Persepsi Harga, Kualitas Produk 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 10 diperoleh nilai 

Fhitung 99,827 > Ftabel 3,04 dengan tingkat 

siginifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan 

terdapat pengaruh kualitas produk, persepsi 

harga, dan gaya hidup terhadap terhadap 

keputusan pembelian Smartphone Merek 

Iphone di Tangerang Selatan. 

Pembahasan 

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Hasil pengujian statistik diperoleh hasil 

bahwa Kualitas produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal 

tersebut menjelaskan bahwa semakin konsumen 

mampu mempersepsikan kualitas terhadap 

produk smartphone merek Iphone maka 

semakin cepat konsumen melakukan keputusan 
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pembelian. Dan persepsi tersebut dapat di lihat 

segala hal yang menyangkut tentang produk 

tersebut merek bergensi atau berkualitas tinggi. 

Dengan demikian semakin meningkatnya 

kualitas produk maka akan semakin tinggi 

keputusan pembelian smartphone Iphone. Hasil 

penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Asmita Sari (2016);  

Saraswati dan Rahyuda (2017); Oktaviana dan 

Budiadi (2016) bahwa kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian.  

 

Pengaruh Persepsi Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Hasil pengujian statistik diperoleh hasil 

bahwa Persepsi Harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Persepsi harga merupakan faktor psikologis 

dari berbagai segi yang mempunyai pengaruh 

yang penting dalam reaksi konsumen kepada 

harga. Peran harga tak lepas dari proses jual beli 

suatu produk atau jasa, murah atau mahalnya 

harga suatu produk sangat relatif sifatnya 

karena itulah persepsi harga menjadi alasan 

mengapa seseorang membuat keputusan untuk 

membeli. Dengan demikian semakin me-

ningkatnya persepsi harga maka akan semakin 

tinggi keputusan pembelian smartphone 

Iphone. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh 

penelitian Mudiantono (2017); Amilia dan 

Asmara (2017); Amilia dan Asmara (2017) 

bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian.  

 

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan 

Pembelian 

Hasil pengujian statistik diperoleh hasil 

bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Dengan adanya hal tersebut maka semakin 

meningkatnya gaya hidup yang dilakukan oleh 

pelanggan maka akan semakin tinggi keputusan 

pembelian smartphone merek iphone. Gaya 

hidup pada dasarnya adalah bagaimana 

seseorang hidup. Gaya hidup yang diinginkan 

oleh seseorang mempengaruhi perilaku 

pembelian yang ada dalam dirinya, dan 

selanjutnya akan mempengaruhi atau bahkan 

mengubah gaya hidup individu tersebut. 

Dengan demikian semakin meningkatnya gaya 

hidup maka akan semakin tinggi keputusan 

pembelian smartphone iphone. Hasil ini 

diperkuat oleh penelitian Wicaksono dkk 

(2018); Oktaviana dan Budiadi (2016); Asmita 

Sari (2016)  bahwa gaya hidup berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

 

Pengaruh Kualitas Produk, Persepsi Harga, 

dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan 

Pembelian 

Hasil pengujian statistik diperoleh hasil 

bahwa Kualitas Produk, Persepsi Harga, dan 

Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Dengan adanya 

hal tersebut maka semakin meningkatnya 

Kualitas Produk, Persepsi Harga, dan Gaya 

hidup maka akan semakin tinggi keputusan 

pembelian smartphone merek Iphone. Hasil ini 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Sari, 

(2016); Saraswati dan Rahyuda (2017); 

Oktaviana dan Budiadi, (2016); Amilia dan 

Asmara (2017); Mudiantono, (2017). Saraswati 

dan Rahyuda (2017); Amilia dan Asmara 

(2017); Mudiantono (2017); Albari (2018); 

Ratag et al (2018); Pasaribu et al (2019); Amri 

dan Prihandono (2019); Oktaviana dan Budiadi 

(2016) bahwa kualitas produk, persepsi harga, 

dan gaya hidup berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

SIMPULAN  

Kesimpulan 

1. Kalitas Produk memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pem-

belian. Hasil penelitian tersebut dapat 

diartikan bahwa semakin baik kualitas 

produk yang ditawarkan kepada konsumen 

maka keputusan pembelian akan semakin 

tinggi. 

2. Persepsi Harga memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pem-

belian. Hasil penelitian tersebut dapat 

diartikan bahwa semakin terjangkau 
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persepsi harga maka keputusan pembelian 

akan semakin tinggi. 

3. Gaya Hidup memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Hasil penelitian tersebut dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi gaya hidup konsumen 

maka keputusan pembelian akan semakin 

tinggi. 

4. Kualitas Produk, Persepsi Harga, dan Gaya 

Hidup memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Hasil penelitian tersebut dapat diartikan 

bahwa semakin baik Kualitas Produk, 

Persepsi Harga, dan Gaya Hidup maka 

keputusan pembelian akan semakin tinggi. 
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